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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari aktivitas yang dilakukan pada periode akuntansi. 

Laba merupakan gambaran mengenai kinerja yang dicapai dari proses transaksi 

umum yang dilakukan perusahaan selama periode tertentu. Laba dijadikan 

indikator bagi para stakeholder untuk menilai sejauh mana kinerja manajemen 

dalam mengelola suatu perusahaan. Tingkat kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan dapat dilihat dan diukur dengan cara menganalisa 

laporan keuangan melalui rasio profitabilitas. Rasio ini menunjukkan 

keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas 

juga penting artinya untuk memperkokoh posisi keuangan.  

Profitabilitas suatu perusahaan dapat dicapai melalui berbagai upaya yang 

dilakukan selama periode berjalan. Menurut Sari dan Abundanti (2014) 

profitabilitas adalah ukuran dari kinerja perusahaan yang ditunjukkan dari laba 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Profitabilitas akan mencerminkan keberhasilan 

dan efektifitas manajemen secara menyeluruh, dimana rasio ini akan 

menunjukkan perimbangan pendapatan dan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba pada berbagai tingkat operasi (Wibowo dan Wartini, 2012). 

Dalam mencapai laba yang besar maka dibutuhkan manajemen dengan tingkat 

efektifitas yang tinggi. Karena tingkat profitabilitas perusahaan merupakan 

pertimbangan penting bagi investor dalam keputusan investasinya. 



 

 

Laba perusahaan dapat ditingkatkan apabila manajer keuangan dapat 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas 

perusahaan.  

Bagi perusahaan masalah profitabilitas sangat penting. Bagi pimpinan 

perusahaan, profitabilitas digunakan sebagai tolak ukur berhasil atau tidak 

perusahaan yang dipimpinnya, sedangkan bagi karyawan perusahaan semakin 

tinggi profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan, maka ada peluang untuk 

meningkatkan gaji karyawan. Ada beberapa alat ukur yang dipergunakan untuk 

mengukur tingkat profitabilitas, antara lain: Gross Profit Margin (GPM), 

Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Assets 

(ROA) dan  Return On Equity (ROE). Dalam penelitian ini profitabilitas diukur 

dengan menggunakan Return On Assets (ROA). Perhitungan profitabilitas 

perusahaan dapat dihitung menggunakan berbagai cara. Rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah rasio perputaran piutang dan 

perputaran persediaan (Kasmir, 2012).  

Piutang merupakan aktiva yang timbul dikarenakan adanya penjualan secara 

kredit. Perputaran piutang adalah perbandingan antara penjualan dan rata-rata 

piutang. Perputaran piutang menujukkan usaha untuk mengukur seberapa sering 

piutang menjadi kas dalam satu periode tertentu. Semakin besarnya jumlah 

piutang berarti semakin besar pula profitabilitasnya, namun bersamaan dengan itu 

juga memperbesar resiko yang mungkin akan terjadi atas likuditasnya (Astuti, 

2014). 

Rasio perputaran persediaan adalah pengukuran efisiensi dari pengelolaan 

barang yang akan diperjualbelikan. Semakin tinggi rasio ini menandakan cepatnya 



 

 

perputaran persediaan yang terjadi di dalam perusahaan dan juga pertanda bahwa 

perusahaan yang baik. Rasio perputaran piutang juga dapat digunakan untuk 

mengukur profitabilitas. Piutang merupakan merupakan komponen yang cukup 

penting untuk aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena merupakan aktiva lancar 

perusahaan yang besar. Apabila perusahaan tersebut mampu mengelola piutang 

dengan baik maka dapat menjalankan operasinya secara efektif dan efisien yang 

akan berpengaruh kedalam tingkat keuntungan perusahaan.   

Profitabilitas yang tinggi dapat diperoleh perusahaan dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi, diantaranya adalah 

perputaran piutang dan perputaran persediaan. Piutang usaha ini muncul karena 

adanya penjualan kredit menurut Harjito dan Martono dalam Hoiriya dan Marsudi 

Lestariningsih (2015) Semakin banyak volume penjualan oleh perusahaan maka 

semakin besar pula perusahaan akan memperoleh keuntungan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Dewi (2016), 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel inventory turnover 

terhadap profitabilitas. Namun penelitian oleh Sartika dan Wahyudi (2015) 

mendapatkan hasil bahwa inventory turnover tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Utami dan Dewi (2016) menyatakan bahwa receivable turnover 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, namun penelitian tersebut berbeda 

dengan penelitian Diana dan Santoso (2016) yang memberikan pernyataan bahwa 

antara receivable turnover tidak memiliki pengaruh yang signifikan dengan 

profitabilitas. 



 

 

Dengan demikian terdapat inkonsistensi hasil penelitian sehingga peneliti 

ingin menguji kembali pengaruh perputaran piutang dan perputaran persediaan 

terhadap profitabilitas dengan objek yaitu Toko Tani Utama di Desa Olang 

Kecamatan Ponrang Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada Toko 

Tani Utama di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan? 

2. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada Toko 

Tani Utama di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan? 

3. Apakah perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas pada Toko Tani Utama di Desa Olang 

Kecamatan Ponrang Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada 

Toko Tani Utama di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas 

pada Toko Tani Utama di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh simultan perputaran piutang dan perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas pada Toko Tani Utama di Desa Olang 

Kecamatan Ponrang Selatan. 

 



 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan sesuatu yang diharapkan ketika sebuah penelitian 

sudah selesai. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, 

memberikan bukti empiris dan pemahaman tentang pengaruh perputaran piutang 

dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas bagi manajemen keuangan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam memberikan 

masukan bagi perusahaan mengenai peningkatan profitabilitasnya. Selain itu juga 

sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam menentukan kebijakan apa yang 

dilakukan perusahaannya dalam pengambilan.  

2. Bagi peneliti  

Untuk menambah informasi, pengetahuan, serta pemahaman mengenai 

perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan. Selain itu juga mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

masa kuliah, sehingga dapat dijadikan bekal penulis dalam dunia kerja.  

3. Bagi akademisi dan dunia pendidikan  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu bagi 

khasanah dunia manajemen keuangan serta sebagai tambahan riset di bidang 

manajemen keuangan.  

 



 

 

4. Bagi mahasiswa lain  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan referensi bagi 

institusi mengenai perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan.  

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini, yaitu: 

1. Perputaran piutang adalah kemampuan dana yang melalui penjualan yang ada 

dalam piutang berputar berapa kali dalam suatu periode. Indikator perputaran 

piutang yaitu penjualan bersih dan rata-rata piutang usaha bersih. 

2. Perputaran persediaan adalah kemampuan dana yang ada dalam persediaan 

dapat berputar dalam suatu periode. Indikator perputaran persediaan yaitu 

penjualan bersih dan rata-rata persediaan. 

3. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada 

suatu waktu atau periode tertentu. Indikator profitabilitas yaitu laba bersih 

setelah pajak dan total asset. 

4. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan Toko 

Tani Utama di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan.  

5. Objek penelitian ini adalah Toko Tani Utama di Desa Olang Kecamatan 

Ponrang Selatan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Profitabilitas 

2.1.1 Pengertian Profitabilitas  

Sebelum mengambil keputusan seorang manajer keuangan harus mengetahui 

terlebih dahulu bagaimana kondisi keuangan perusahaan saat itu. Kondisi 

keuangan perusahaan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan dapat 

dijadikan pertimbangan manajer keuangan dengan melakukan analisis terlebih 

dahulu terhadap laporan keuangan tersebut. Tingkat profitabilitas yang tinggi 

pada sebuah perusahaan akan meningkatkan daya saing antar perusahaan. 

Perusahaan yang memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi akan mampu 

membuka cabang yang baru serta memperluas usahanya dengan membuka 

investasi baru yang terkait dengan perusahaan induknya. Tingkat keuntungan 

yang tinggi menandakan pertumbuhan perusahaan pada masa mendatang.  

Profitabilitas dinilai sangat penting, karena untuk melangsungkan hidup suatu 

perusahaan haruslah berada dalam keadaan menguntungkan atau profitabel. Tanpa 

keuntungan maka sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Berikut 

beberapa pengertian tentang profitabilitas yakni:  

Profitabilitas menurut Brigham (2011) adalah hasil serangkaian kebijakan 

dan keputusan. Perusahaan harus dalam keadaan menguntungkan (profitabel) 

untuk tetap menjaga kelangsungan hidupnya. Menurut Sartono (2010) 

menyatakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan total aktiva maupun modal sendiri. 



 

 

Profitabilitas  suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengna 

aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain 

profitabilitas menurut Riyanto (2013) adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. Menurut Kasmir (2011) menyatakan 

bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan dalam memberikan ukuran tingkat efektifitas 

manajemen perusahaan, hal ini ditunjukkan dari laba yang diperoleh dan 

pendapatan investasi. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan 

menghasilkan laba dari proses kegiatan bisnis perusahaan melalui berbagai 

keputusan dan kebijakan manajemen. Perusahaan akan mengalami kesulitan 

menarik modal dari luar jika dalam kondisi menguntungkan (profitabel).   

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan 

laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Pengertian yang sama 

disampaikan oleh Husnan dan Pudjiastuti (2014) bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada 

tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Sedangkan menurut Michelle 

& Megawati (2015) Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba (profit) yang akan menjadi dasar pembagian dividen 

perusahaan. Profitabilitas menggambarkan kemampuan badan usaha untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh modal yang dimiliki.  

Profitabilitas menurut Munawir (2012) adalah kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba. Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan 

menghubungkan antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok 



 

 

perusahaan dengan kekayaan/asset yang digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan tersebut (operating assets).  

Rasio Profitabilitas (Profitability Ratios) adalah sekelompok rasio yang 

menunjukkan kombinasi dan pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada 

hasil operasi. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan efektifitas 

menciptakan laba. Laba pada dasarnya menunjukkan seberapa baik perusahaan 

dalam membuat keputusan investasi dan pembiayaan. Profitabilitas adalah 

kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan. Hal ini terlihat pada 

perhitungan tingkat produktifitasnya, yang ditunjukan dalam rumus ROA (Return 

On Assets). Jika kredit tidak lancar, maka profitabilitasnya menjadi kecil. ROA 

mengandung dua elemen yaitu elemen yang dapat dikontrol dan elemen yang 

tidak dapat dikontrol. Elemen ROA yang dapat dikontrol meliputi : bauran bisnis, 

penciptaan laba, kualitas kredit dan pengeluran biaya. Sedangkan elemen yang 

tidak dapat dikontrol merupakan elemen di luar lingkungan perusahaan, seperti 

gejala perekonomian, perubahaan peraturan pemerintah, berubahnya selera 

konsumen, perubahan teknologi, dan sebagainya. Rasio profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan labanya melalui 

semua kemampuan dan sumber yang ada sehingga diketahui untuk mengukur 

tingkat efisiensi usaha dan keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut. Tingkat 

kesehatan bank yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh keuntungan adalah profitabilitas bank. Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan suatu pendapatan atau laba. 

 



 

 

Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor 

atas investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

akan dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya guna memperluas 

usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan para 

investor menarik dananya. Sedangkan bagi perusahaan itu sendiri profitabilitas 

dapat digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas pengelolaan badan usaha 

tersebut (Elfianto, 2011). Profitabilitas suatu perusahaan di ukur dengan 

kesuksesan perusahaan dari kemampuan menggunakan secara produktif.  

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 

laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk 

beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan 

perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, 

sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut (Kasmir, 2012). Rasio 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini 

menunjukkan efesiensi perusahaan.  

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang 

maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi 

kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkat mutu produk dan melakukan 

investasi baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut 



 

 

harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya, besarnya 

keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti 

asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan 

rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio 

rentabilitas (Kasmir, 2012).  

2.1.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas  

Tujuan penggunaan profitabilitas bagi pihak intern maupun ekstern perusahaan 

menurut Kasmir (2012):  

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu.  

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.  

5. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang telah 

digunakan, baik modal pinjaman atau modal sendiri.  

Sementara itu, manfaat yang diperoleh yaitu:  

1. Untuk mengetahui besarnya laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu.  

2. Untuk mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

3. Untuk mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

4. Untuk mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.  



 

 

5. Untuk mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang telah 

digunakan, baik modal pinjaman atau modal sendiri. 

2.1.3 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas  

Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah 

(Kasmir, 2012):  

1. Profit Margin (Profit Margin on Sales)  

Profit Margin on Sales atau Ratio Profit Margin atau margin laba atas 

penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin 

laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan 

laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini juga dikenal dengan 

nama profit margin. Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap 

perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rasio 

ini merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjualan. Margin laba bersih 

merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga 

dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan 

bersih perusahaan atas penjualan.  

2. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI)  

Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama Return on 

Investment (ROI) atau Return on Total Assets merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga 

merupakan suatu ukuran rentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Di samping itu hasil pengembalian investasi menunjukkan 

produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik  modal pinjaman maupun modal 

sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikiran pula 



 

 

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. 

3. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity)  

Hasil pengembalian ekuitas atau Return on Equity atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya. 

4. Laba Per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common Stock)  

Rasio laba per saham biasa atau biasa disebut juga rasio nilai buku 

merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai 

keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum 

berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, 

kesejahteraan pemegang saham meningkat. Dengan pengertian lain, tingkat 

pengembalian yang tinggi. Keuntungan bagi pemegang saham adalah jumlah 

keuntungan setelah dipotong pajak. Keuntungan yang tersedia bagi pemegang 

saham biasa adalah jumlah keuntungan dikurangi pajak, dividen, dan dikurangi 

hak-hak lain untuk pemegang saham prioritas. 

Sedangkan menurut Hery (2016) jenis-jenis rasio profitabilitas yang lazim 

digunakan dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba adalah sebagai berikut :  

1. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets)  

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 



 

 

digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total aset. Semakin tinggi hasil 

pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, 

semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah 

laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

Kontribusi total aset terhadap laba bersih suatu perusahaan sangat tidak baik 

jika besaran rasionya masih berada jauh di bawah rata-rata industri sejenis. Hal ini 

dapat disebabkan karena : (1) aktivitas penjualan yang belum optimal; (2) 

banyaknya aset yang tidak produktif; (3) belum dimanfaatkannya total aset secara 

maksimal untuk menciptakan penjualan; dan/atau (4) terlalu besarnya beban 

operasional serta beban lain-lain.  

2. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)  

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 

lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio 

ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas. Semakin tinggi hasil 

pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, 

semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula 

jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 

ekuitas. 



 

 

Kontribusi ekuitas terhadap laba bersih suatu perusahaan sangat tidak baik 

jika besaran rasionya masih berada jauh di bawah rata-rata industri. Hal ini dapat 

disebabkan karena: (1) aktivitas penjualan yang belum optimal; (2) belum 

maksimalnya penggunaan modal untuk menciptakan penjualan; dan/atau (3) 

terlalu besarnya beban operasional serta beban lain-lain.  

3. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)  

Marjin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan 

membagi laba kotor terhadap penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung 

sebagai hasil pengurangan antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. 

Yang dimaksud dengan penjualan bersih di sini adalah penjualan (tunai maupun 

kredit) dikurangi retur dan penyesuaian harga jual serta potongan penjualan.  

Semakin tinggi margin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor 

yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya 

harga jual dan/atau rendahnya harga pokok penjualan. Sebaliknya, semakin 

rendah marjin laba kotor berarti semakin rendah pula laba kotor yang dihasilkan 

dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya harga jual 

dan/atau tingginya harga pokok penjualan. Kontribusi penjualan bersih terhadap 

laba kotor suatu perusahaan dinilai kurang baik jika rasionya berada di bawah 

rata-rata industri sejenis. Dalam hal ini, penting bagi perusahaan untuk 

meningkatkan harga jual (tentu saja dengan memperhatikan batas atas harga jual 

pesaing) dan/atau mengurangi harga pokok penjualan (misalnya dengan mencari 

pemasok baru pada harga yang sedikit lebih rendah, namun dengan kualitas 

barang yang sama atau sejenis).  



 

 

4. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)  

Marjin laba operasional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba operasional terhadap penjualan bersih. Laba operasional 

sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba kotor dengan beban 

operasional. Beban operasional di sini terdiri atas beban penjualan maupun beban 

umum dan administrasi. Semakin tinggi marjin laba operasional berarti semakin 

tinggi pula laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat 

disebabkan karena tingginya laba kotor dan/atau rendahnya beban operasional. 

Sebaliknya, semakin rendah marjin laba operasional berarti semakin rendah pula 

laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan 

karena rendahnya laba kotor dan/atau tingginya beban operasional.Kontribusi 

penjualan bersih terhadap laba operasional dinilai tidak baik jika besaran rasionya 

berada di bawah rata-rata industri. Dalam hal ini, penting bagi perusahaan untuk 

melakukan efisiensi atas beban operasional yang terlalu besar.  

5. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)  

Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan 

membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Laba bersih sendiri dihitung 

sebagai hasil pengurang antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban 

pajak penghasilan. Yang dimaksud dengan laba sebelum pajak penghasilan di sini 

adalah laba operasional ditambah pendapatan dan keuntungan lain-lain, lalu 

dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain. Semakin tinggi marjin laba bersih 

berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal 



 

 

ini dapat disebabkan karena tingginya laba sebelum pajak penghasilan. 

Sebaliknya, semakin rendah marjin laba bersih berarti semakin rendah pula laba 

bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena 

rendahnya laba sebelum pajak penghasilan. Kontribusi penjualan bersih terhadap 

laba bersih dinilai tidak baik jika besaran rasionya berada di bawah rata-rata 

industri. Dalam hal ini, penting bagi perusahaan untuk melakukan efisiensi atas 

beban operasional serta beban lain-lain yang terlalu besar. 

Beberapa rasio profitabilitas yang sering digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin atau margin laba kotor digunakan untuk mengetahui 

keuntungan kotor perusahaan yang berasal dari penjualan setiap produknya. Rasio 

ini sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga pokok 

penjualan meningkat maka Gross Profit Margin akan menurun begitu pula 

sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur efesiensi pengendalian harga 

pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk 

berproduksi secara efesien. Formulasi dari Gross Profit Margin adalah sebagai 

berikut: 

  Laba Kotor   

GPM =    

  Penjualan   

2. Net Profit Margin (NPM)  

Net profit margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan 

setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. Formulasi dari Net 

Profit Margin adalah sebagai berikut: 

 



 

 

  Laba Bersih Setelah Pajak   

NPM =    

  Penjualan   

Jika margin laba kotor tidak terlalu berubah selama beberapa tahun tetapi 

margin laba bersihnya menurun selama periode waktu yang sama, maka hal 

tersebut mungkin disebabkan karena biaya penjualan, umum, dan administrasi 

yang terlalu tinggi jika dibandingkan dengan penjualannya,atau adanya tarifpajak 

yang terlalu tinggi. Disisi lain, jika margin laba kotor turun, hal tersebut mungkin 

disebabkan karena biaya untuk memproduksi barang meningkat jika dibandingkan 

dengan penjualannya. 

3. Return On Assets/Return On Invesment (ROA/ROI)  

 Return On Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Assets (ROA) 

merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada Rumus 

yang digunakan tergantung kepada tujuan penentuan profitabilitas, para pemilik 

modal yang menginvestasikan dananya akan lebih menekankan pada profitabilitas 

bagi modalnya. Formulasi dari Return On Assets adalah sebagai berikut: 

  Laba Bersih Setelah Pajak   

ROA =    

  Total Aset   

Horne dan Wachowicz (2014) menyatakan bahwa net profit margin maupun 

rasio perputaran aktiva tidak dapat memberikan pengukuran yang memadai atas 

keseluruhan efektifitas perusahaan. Net profit margin tidak memperhitungkan 

penggunaan aktiva, sedangkan rasio perputaran aktiva tidak memperhitungkan 

profitabilitas dalam penjualan. ROA dapat mengatasi kedua kelemahan tersebut. 

Peningkatan dalam upaya menghasilkan laba perusahaan akan terjadi jika terjadi 



 

 

peningkatan dalam perputaran aktiva, peningkatan dalam net profit margin, atau 

keduanya.  

Munawir (2012) menyatakan bahwa ROA memiliki beberapa manfaat yaitu 

antara lain:   

a. Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik maka 

dengan analisis Return on Asset (ROA) dapat mengukur efisiensi penggunaan 

modal yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi 

keadaan keuangan perusahaan.  

b. Dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehingga dapat diketahui posisi 

keuangan perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu langkah 

dalam perencanaan strategi.  

c. Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis Return on Asset (ROA) 

juga berguna untuk kepentingan perencanaan.  

Kelemahan ROA menurut Munawir (2012) adalah:  

a. Pengukuran kinerja dengan ROA membuat manager divisi memiliki 

kecenderungan untuk melewatkan projek-projek yang menurunkan divisional 

ROA, meskipun sebenarnya projek-projek tersebut dapat meningkatkan 

tingkat keuntungan perusahaan secara keseluruhan.  

b. Manajemen cenderung berfokus pada tujuan jangka pendek. 

4. Return On Equity (ROE)  

Menurut Hanafi dan Halim (2012), angka yang tinggi untuk ROE 

menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi. Rasio ini dipengaruhi oleh besar 

kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang makin besar maka rasio ini juga 

akan makin besar. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang 



 

 

pemegang saham, meskipun rasio ini mengukur laba dari sudut pandang 

pemegang saham, rasio ini tidak memperhitungkan dividen maupun capital gain 

untuk pemegang saham, karena itu rasio ini bukan pengukur return saham yang 

sebenarnya.  

Menurut Kasmir (2011), Return on Equity atau rentabilitas modal sendiri 

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

Manfaat dari analisa rasio ini yaitu mengukur tingkat penghasilan bersih yang 

diperoleh pemilik perusahaan atas modal yang diinvestasikan. Tingkat 

pengembalian atas ekuitas pemegang saham penting artinya bagi para investor 

yang harus mencocokkan resiko pembiayaan melalui hutang dengan profitabilitas 

yang kemungkinan besar (merupakan hak pemegang saham). Semakin besar rasio 

ini semakin baik karena berarti posisi pemilik perusahaan semakin kuat. 

Return On Equity merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak untuk 

menilai seberapa besar tingkat pengembalian (presentase) dari saham sendiri yang 

ditanamkan dalam bisnis. Dengan asumsi bahwa semakin tinggi REO maka 

semakin bagus suatu perusahaan karena laba yang dihasilkan oleh perusahaan 

tersebut akan semakin besar, begitupun sebaliknya semakin rendah REO suatu 

perusahaan atau ROE mengarah pada angka negative maka perusahaan tersebut 

akan mengalami kerugian (Indriyanto, 2010). 

Formulasi dari Return On Equity adalah sebagai berikut 

  Laba Bersih Setelah Pajak   

ROE =    

  Ekuitas   

 

 



 

 

2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas  

Menurut Munawir (2012) menjelaskan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 

Return on Asset (ROA) yaitu turn over operating assets yaitu tingkat perputaran 

aktiva yang dipergunakan untuk operasi dan profit margin yaitu besarnya 

keuntungan operasi dan jumlah penjualan bersih.  ROA atau ROI merupakan rasio 

pengukuran profitabilitas yang sering digunakan oleh manajer keuangan untuk 

mengukur efektifitas keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang 

tersedia. Berdasarkan hal ini, maka faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

adalah laba bersih setelah pajak, penjualan bersih dan total aset.  

Berdasarkan uraian diatas, ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya profitabilitas sebagai berikut:  

1. Profit Margin (PM)  

 Profit Margin merupakan perbandingan antara laba bersih dibagi penjualan 

bersih (Riyanto, 2013). Profit margin digunakan untuk mengukur profitabilitas 

dari penjualan dan tingkat efisiensi operasi perusahaan, yaitu sejauh mana 

kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya yang ada diperusahaan pada 

periode tertentu.   

Tinggi rendahnya profit margin dipengaruhi oleh penjualan dan biaya-biaya 

operasi (harga pokok penjualan + biaya penjualan + biaya umum). Besarnya profit 

margin pada setiap transaksi penjualan ditentukan oleh dua faktor yaitu, penjualan 

bersih dan laba bersih. Ada dua alternatif usaha untuk memperbesar profit margin, 

yaitu:  

 

 



 

 

a. Meningkatkan profit margin  

Dengan menambah biaya usaha sampai tingkat tertentu diusahakan 

tercapainya tambahan penjualan lebih besar dari biaya operasi, dan mengurangi 

pendapatan dari penjualan sampai tingkat tertentu.  

b. Menaikkan atau mempertinggi turnover of operating asset  

Dengan menambah modal usaha dan mengurangi penjualan sampai tingkat 

tertentu diusahakan penurunan operating asset sebesar-besarnya.  

2. Pertumbuhan penjualan  

Menurut Brigham dan Houtson (2009)  stabilitas penjualan akan 

mempengaruhi pendapatan, yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai jaminan 

pinjaman. Penjualan memiliki pengaruh yang strategis bagi sebuah perusahaan, 

karena penjualan yang dilakukan harus didukung dengan harta atau aktiva dan 

bila penjualan ditingkatkan maka aktiva pun harus ditambah. Dengan mengetahui 

penjualan dari tahun sebelumnya, perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya 

yang ada.  

3. Ukuran perusahaan  

Menurut Riyanto (2013) ukuran perusahaan yaitu besar kecilnya perusahaan 

dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva.  

Menurut Kusuma (2010), ada tiga teori yang secara implisit menjelaskan 

hubungan antara ukuran perusahaan dan tingkat keuntungan, antara lain :  

a. Teori teknologi, yang menekankan pada modal fisik, economies of scale, dan 

lingkup sebagai faktor-faktor yang menentukan besarnya ukuran perusahaan 

yang optimal serta pengaruhnya terhadap profitabilitas.  



 

 

b. Teori organisasi, menjelaskan hubungan profitabilitas dengan ukuran 

perusahaan yang dikaitkan dengan biaya transaksi organisasi, didalamnya 

terdapat teori critical resources  

c. Teori institusional mengaitkan ukuran perusahaan dengan faktor-faktor seperti 

sistem perundang-undangan, peraturan anti-trust, perlindungan patent, ukuran 

pasar dan perkembangan pasar keuangan  

4. Leverage  

Leverage adalah penggunaan biaya tetap dalam usaha untuk meningkatkan 

profitabilitas. Ketika suatu pengungkit (level) digunakan dengan tepat, maka 

tekanan yang diterapkan pada suatu titik akan dibentuk atau diperbesar menjadi 

tekanan atau gerakan dititik lain. Leverage memengaruhi tingkat dan variabilitas 

pendapatan setelah pajak yang selanjutnya memengaruhi tingkat risiko dan 

penegembalian perusahaan secara keseluruhan. Semakin besar tingkat leverage 

berarti tingkat ketidakpastian return tinggi, namun disisi lain jumlah return yang 

diberikan akan semakin besar pula.  

2.1.5 Hubungan Biaya Modal Terhadap Profitabilitas  

Biaya modal keseluruhan atau biaya modal rata-rata tertimbang merupakan 

tingkat keuntungan rata-rata tertimbang yang diharapkan investor atas 

investasinya melalui profitabilitas perusahaan, semakin meningkatnya 

profitabilitas perusahaan maka semakin baik pula pendanaan perusahaan. Dengan 

demikian, penggunaan biaya modal seminimal mungkin dapat meningkatkan nilai 

perusahaan (Indriyanto, 2010).  

Selain itu hubungan biaya modal terhadap profitabilitas dalam konsep 

keuangan islam, bahwa salah satu keputusan penting yang dihadapi oleh manajer 



 

 

(keuangan) dalam kaitannya dengan kelangsungan operasional perusahaan adalah 

keputusan pendanaan atau keputusan struktur modal, yaitu suatu keputusan 

keuangan yang berkaitan dengan komposisi hutang, saham preferen dan saham 

biasa yang harus dikeluarkan perusahaan.   

Dalam mencari sumber dana manajer keuangan dihadapkan pada berbagai 

alternatif, memanfaatkan kredit perbankan, perusahaan pembiayaan, melalui pasar 

modal dengan menerbitkan surat berharga, dalam bentuk saham atau obligasi dan 

commercial paper dalam memenuhi dananya. Oleh karena itu, manajer harus 

mampu menghimpun dana, baik yang bersumber dari dalam perusahaan maupun 

dari luar perusahaan secara lebih efesien, artinya keputusan pendanaan tersebut 

merupakan keputusan yang meringankan biaya modal yang harus ditanggung oleh 

perusahaan. Biaya modal yang timbul dari keputusan pendanaan tersebut 

merupakan konsekuensi yang secara langsung timbul dari keputusan yang 

dilakukan oleh manajer. Ketika manajer menggunakan hutang, jelas biaya modal 

sebesar biaya bunga yang dibebankan oleh kreditur, sedangkan jika menggunakan 

dana internal atau dana sendiri kan timbul opportunity cost dari dana atau modal 

sendiri yang digunakan. 

 

2.2 Perputaran Piutang 

2.2.1 Pengertian Piutang 

Menurut Soemarso (2014), definisi piutang adalah kebiasaan bagi perusahaan 

untuk memberikan kelonggaran kepada para pelanggan pada waktu melakukan 

penjualan. Kelonggaran-kelonggaran yang diberikan biasanya dalam bentuk 

memperbolehkan para pelangan tersebut membayar kemudian atas penjualan 



 

 

barang atau jasa yang dilakukan.  Definisi piutang menurut Muslich (2013) adalah 

piutang terjadi karena penjualan barang dan jasa tersebut dilakukan secara kredit 

pada umumnya bertujuan untuk memperbesar penjualan. Tetapi disisi lain, 

peningkatan piutang juga membutuhkan tambahan pembiayaan, biaya untuk 

analisis kredit dan penagihan piutang serta kemungkinan piutang yang macet tidak 

dapat ditagih. Sedangkan Syamsuddin (2011), mendefinisikan piutang sebagai 

semua transaksi-transaksi pembelian secara kredit tetapi tidak membutuhkan suatu 

bentuk catatan atau surat formal yang ditandatangani yang menyatakan kewajiban 

pihak pembeli kepada pihak penjual. Jadi dari pernyataan-pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa piutang merupakan klaim perusahaan kepada pihak lain 

atas uang, barang-barang atau jasa-jasa, dan klaim tersebut muncul karena adanya 

penjualan barang atau jasa secara kredit.   

Soemarso (2010) menyatakan bahwa perputaran piutang adalah: 

“menunjukkan beberapa kali suatu perusahaan menagih piutangnya dalam suatu 

periode. Perputaran piutang menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola 

piutangnya. Perputaran piutang rendah menunjukkan efisiensi penagihan makin 

buruk selama periode itu karena lamanya penagihan dilakukan”. 

2.2.2 Jenis-Jenis Piutang 

Menurut Fess dan Warren (2013), jenis-jenis piutang diklasifikasikan 

sebagai berikut :  

1. Piutang Usaha  

Transaksi paling umum yang menciptakan piutang adalah penjualan barang 

dagang atau jasa secara kredit. Piutang dicatat dengan mendebit akun piutang 

usaha. Piutang usaha diklasifikasikan di neraca sebagai aktiva lancar.   



 

 

2. Wesel Tagih  

Wesel tagih (notes receivable) adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan 

disaat perusahaan telah menerbitkan surat utang formal. Sepanjang wesel tagih 

diperkirakan akan tertagih dalam setahun, maka biasanya diklasifikasikan dalam 

neraca sebagai aktiva lancar.   

3. Piutang lain-lain  

Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika 

piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang tersebut 

diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih dari satu tahun, 

maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar dan dilaporkan 

dibawah judul investasi. Piutang lain-lain (other receivable) meliputi piutang 

bunga, piutang pajak, dan piutang dari pejabat atau karyawan perusahaan.  

Piutang selalu dalam keadaan berputar. Periode perputarannya atau periode 

terikatnya modal dalam piutang adalah tergantung kepada syarat pembayarannya. 

Makin lemah atau makin lama syarat pembayarannya, berarti makin lama modal 

terikat pada piutang ini berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode 

tertentu  adalah makin rendah. Dongoran (2015), menyatakan bahwa piutang 

adalah aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul dari adanya praktik 

penjualan kredit. Dari pengertian tersebut, maka piutang adalah aktiva yang 

dimiliki perusahaan yang timbul dari adanya penjualan kredit.  

2.2.3 Pengumpulan Piutang  

Di dalam usaha pengumpulan piutang, perusahaan harus berhati-hati agar 

tidak terlalu agresif dalam usaha-usahanya menagih piutang dari para pelanggan. 

Apabila pelanggan tidak dapat membayar tepat pada waktunya maka sebaiknya 



 

 

perusahaan menunggu terlebih dahulu sampai jangka waktu tertentu yang 

dianggap wajar sebelum menerapkan prosedur-prosedur atau kebijakan 

perusahaan dalam penagihan piutang yang telah ditetapkan. Sejumlah tekhnik 

pengumpulan piutang yang biasanya dilakukan oleh perusahaan apabila langganan 

atau pembeli belum membayar sampai dengan waktu yang ditentukan adalah 

sebagai berikut (Utami, 2015) :  

1. Melalui surat  

Apabila waktu pembayaran utang dari pelanggan sudah lewat beberapa hari 

tetapi belum juga dilakukan pembayaran, maka perusahaan dapat mengirimkan 

surat untuk mengingatkan pelanggan yang belum membayar tersebut bahwa 

utangnya sudah jatuh tempo.  

2. Melalui telepon  

Apabila setelah dikirim surat teguran ternyata utang-utang pelanggan belum 

juga terbayar, maka bagian kredit dapat menelpon pelanggan secara pribadi untuk 

segera melakukan pembayaran. Misal pelanggan mempunyai alasan yang tepat 

dan dapat diterima perusahaan, maka perusahaan dapat memberikan perpanjangan 

sampai jangka waktu tertentu.  

3. Kunjungan personal  

Tekhnik pengumpulan piutang dengan jalan melakukan kunjungan secara 

personal ke tempat pelanggan seringkali digunakan karena tekhnik ini dirasa 

sangat efektif dalam usaha pengumpulan piutang.  

4. Tindakan yuridis  

Apabila semua teknik pengumpulan piutang diatas sudah dilakukan, tetapi 

ternyata pelanggan masih tidak mau membayar utang-utangnya, maka perusahaan 



 

 

dapat menggunakan tindakan-tindakan hukum dengan mengajukan gugatan 

perdata melalui pengadilan. 

2.2.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Besarnya Investasi Pada Piutang  

Menurut Riyanto (2013), faktor-faktor yang memengaruhi besar kecilnya 

investasi dalam piutang adalah:  

1. Volume penjualan kredit  

Semakin besar volume penjualan kredit dari keseluruhan penjualan semakin 

besar piutang yang timbul dan semakin besar pula kebutuhan dana yang 

ditanamkan dalam piutang. Semakin besar jumlah piutang berarti semakin besar 

pula risiko yang mungkin timbul, disamping akan memperbesar profitabilitas.  

2. Syarat pembayaran kredit  

Syarat pembayaran kredit dapat bersifat ketat atau bersifat lunak, misalnya 

2/10 net 30 yang artinya bahwa pembayaran piutang dilakukan dalam waktu 10 

hari sesudah waktu penyerahan barang, maka pembeli akan dapat potongan tunai 

sebesar 2% dari harga penjualan kredit dan pembayaran selambat-lambatnya 

dalam waktu 30 hari sesudah waktu penyerahan.   

3. Ketentuan tentang pembatasan kredit  

Dalam penjualan kredit, perusahaan dapat menetapkan batas minimal atau 

maksimal atau plafond yang ditetapkan masing-masing langganan. Demikian pula 

ketentuan mengenai siapa yang dapat diberi kredit.  

4. Kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang  

Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan pengumpulan piutang secara 

aktif akan menambah pengeluaran untuk membiayai aktivitas pengumpulan 



 

 

piutang tersebut lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang menjalankan 

kebijaksanaan pengumpulan piutang secara pasif.  

5. Kebiasaan membayar dari para langganan  

Kebiasaan membayar dari para langganan ada yang sebagian menyukai cara 

menggunakan kesempatan untuk mendapatkan potongan tunai, dan sebagian yang 

lain ada yang tidak menggunakan kesempatan tersebut. Perbedaan cara 

pembayaran tersebut tergantung pada jarak penilaian mereka terhadap alternatif 

mana yang lebih menguntungkan. Misalnya, apabila perusahaan telah menetapkan 

syarat pembayaran 2/10/net.30, maka para pelanggan dihadapkan pada dua 

alternatif, apakah mereka membayar pada hari kesepuluh atau hari yang ketiga 

puluh sesudah hari diterima.  

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

besar kecilnya piutang adalah semakin besar volume penjualan kredit dari 

keseluruhan penjualan semakin besar piutang yang timbul dan semakin besar pula 

kebutuhan dana yang ditanamkan dalam piutang adapun syarat pembayaran kredit 

dapat bersifat ketat atau bersifat lunak.  

2.2.5 Risiko yang Mungkin Timbul dalam Piutang  

Dengan penjualan kredit, diharapkan volume penjualan akan lebih besar jika 

dibandingkan dengan penjualan yang dilakukan secara lebih besar jika 

dibandingkan dengan penjualan yang dilakukan secara tunai saja. Akan tetapi 

penjualan kredit sedikit banyak akan menimbulkan risiko tidak dibayarkannya 

piutang oleh sebagian dari pelanggan perusahaan.  

 

 



 

 

Menurut Suaidah (2015), adapun risiko tersebut diantaranya adalah:  

1. Risiko tidak dibayarkannya seluruh jumlah piutang 

Risiko ini adalah risiko yang paling berat yang harus ditanggung oleh 

perusahaan yang menjual secara kredit, karena tidak dibayarkannya seluruh 

jumlah piutang, sehingga perusahaan akan menanggung kerugian sebesar jumlah 

piutang tersebut. Risiko tersebut bisa terjadi bila seorang langganan sengaja 

menipu, melarikan diri, atau bangkrut usahanya yang menyebabkan piutang 

tersebut tidak terbayar seluruhnya.  

2. Risiko tidak dibayarkannya sebagian piutang 

Walaupun piutang telah dibayar sebagian, tetapi hal ini juga menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan, karena kemungkinan sebagian dari piutang tersebut 

tidak dibayar.  

3. Risiko keterlambatan di dalam melunasi piutang 

Risiko keterlambatan dalam melunasi piutang lebih ringan bila 

dibandingkan kedua risiko diatas, karena pada akhirnya piutang yang telah 

diberikan oleh perusahaan akan dibayar oleh pihak debitur.  

4. Risiko tertanamnya modal dalam piutang 

Apabila perusahaan memberikan piutang maka dengan sendirinya terdapat 

modal yang tertanam dalam piutang tersebut. Apabila investasi dalam piutang 

terlalu besar jumlahnya akan mengakibatkan kontinuitas  perusahaan.  

2.2.6 Pengakuan dan Penilaian Piutang  

 Menurut Warren (2013), pengakuan piutang usaha berkaitan dengan 

pengakuan pendapatan. Karena pendapatan pada umumnya dicatat ketika proses 

menghasilkan telah direalisasi atau dapat direalisasi, maka piutang yang berasal 



 

 

dari penjualan barang umumnya diakui pada waktu hak milik atas barang beralih 

ke pembeli tergantung pada syarat atau perjanjian antara pembeli dengan penjual 

sebelumnya. Adapun syarat perjanjian yang terjadi antara pembeli dengan penjual 

yaitu :     

1. FOB Shipping Point  

Free On Board Shipping Point merupakan suatu penyerahan barang dimana 

penjualan membebankan pembeli atas beban angkut pengiriman barang hanya 

sampai di tempat pengiriman. 

2. FOB Destination  

Free On Board Destination merupakan syarat dimana pihak penjual 

membebaskan pembeli dari keharusan membayar biaya angkut barang yang telah 

dibeli. Maksudnya biaya pengangkutaan barang dari tempat penjual ke gudang 

pembeli ditanggung oleh penjual. 

2.2.7 Perputaran Piutang  

Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya investasi dalam 

piutang dapat diketahui dari tingkat perputarannya. Perputaran piutang adalah 

masa-masa penerimaan piutang dari suatu perusahaan selama periode tertentu. 

Perputaran piutang akan menunjukkan berapa kali piutang yang timbul sampai 

piutang tersebut dapat tertagih kembali kedalam kas perusahaan.      

Menurut Riyanto (2013), perputaran piutang adalah rasio yang 

memperlihatkan lamanya waktu untuk mengubah piutang menjadi kas. Tingkat 

perputaran piutang (receivable turnover) dapat diketahui dengan membagi 

penjualan kredit bersih dengan saldo rata–rata piutang. Piutang yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan mempunyai hubungan erat dengan volume penjualan kredit. 



 

 

Posisi piutang dapat dihitung dengan menggunakan rasio perputaran piutang. Dari 

pengertian yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa perputaran 

piutang terdiri dari dua variabel yaitu total penjualan kredit dan rata-rata piutang.  

Sartono  (2012) mengatakan bahwa kecepatan penerimaan hasil piutang 

dalam satu periode (perputaran piutang) akan dapat mempengaruhi likuiditas 

perusahaan karena pertukaran piutang lebih cepat dari yang diharapkan dan 

seberapa jauh piutang perusahaan bisa dipakai untuk memenuhi jangka 

pendeknya. Sehingga ketika likuiditas perusahaan terbentuk maka keadaan 

kondisi aktiva perusahaan akan semakin baik. Membaiknya kondisi aktiva 

perusahaan yang dalam kesempatan ini berfokus pada aktiva lancar yang 

disebabkan dari adanya piutang, tentu akan memberikan andil yang sangat besar 

pada seluruh atau sebagian aktivitas perusahaan. Dengan terakomodirnya aktivitas 

perusahaan maka profitabilitas perusahaan akan meningkat. Perputaran piutang 

adalah kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berputar berapa kali dalam 

satu periode tertentu melalui penjualan kredit.   

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2014), perputaran piutang dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :   

  Penjualan kredit 

Rasio perputaran piutang =  

  Rata-rata piutang 

Rata – rata piutang dapat dihitung dengan setengah dari saldo awal piutang 

ditambah saldo akhir piutang. Variabel ini diukur dengan menggunakan satuan 

“kali” dalam satu tahun. Perputaran piutang dalam suatu perusahaan tergantung 

dan bagaimana sebuah perusahaan mengaturnya. Semakin besar tingkat 

perputaran piutang menandakan semakin singkat waktu antara piutang tercipta 



 

 

karena penjualan kredit dengan pembayaran piutang maka semakin baik begitu 

pula sebaliknya.  

Penjualan yang dilakukan secara kredit oleh suatu perusahaan secara 

otomatis akan mempengaruhi tingkat perputaran piutangnya. Naik turunnya 

perputaran piutang dalam suatu perusahaan banyak dipengaruhi oleh berbagai 

macam factor, baik faktor intern maupun ekstern. Perputaran piutang 

menunjukkan berapa kali suatu perusahaan menagih piutangnya dalam satu 

periode atau kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam suatu 

periode tertentu (Kasmir, 2012). Rasio ini menggambarkan efisiensi perusahaan 

dalam mengelola piutangnya.  

Tingkat perputaran piutang diukur dengan membandingkan antara penjualan 

kredit dengan rata-rata piutangnya. Jadi, tingkat perputaran piutang yang tinggi 

berarti semakin cepat dana yang diinvestasikan pada piutang dapat ditagih 

menjadi uang tunai atau menunjukkan modal kerja yang ditanam dalam piutang 

rendah. Sebaliknya jika tingkat perputaran piutang yang rendah berarti piutang 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dapat ditagih menjadi uang tunai atau 

menunjukkan modal kerja yang ditanam dalam piutang lebih besar (Kasmir, 

2012). 

 

2.3 Perputaran Persediaan  

2.3.1 Pengertian Persediaan 

Menurut Wibowo (2012) definisi persediaan adalah sebagai aset berwujud yang 

diperoleh perusahaan dan yang diperoleh untuk diproses lebih dulu dan dijual. 

Persediaan menurut Ristono (2014), persediaan adalah barang-barang yang 



 

 

disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang. 

Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan bahan setengah jadi, dan 

persediaan barang jadi.  Skousen dan Albrecth (2011) mendefinisikan bahwa 

persediaan adalah nama yang diberikan untuk barang-barang baik yang dibuat 

atau dibeli untuk dijual kembali dalam bisnis normal.  

Jadi persediaan merupakan sejumlah barang yang disediakan perusahaan 

dan bahan-bahan yang terdapat di perusahaan untuk proses produksi, serta barang-

barang atau produk jadi yang disebabkan untuk memenuhi permintaan dari 

konsumen atau langganan setiap waktu. Persediaan merupakan salah satu unsur 

yang penting dalam perusahaan karena jumlah persediaan akan menentukan atau 

mempengaruhi kelancaran produksi serta efektifitas dan efisiensi perusahaan. 

Persediaan barang yang terdapat di dalam perusahaan dapat dibedakan menurut 

jenis dan posisi barang tersebut dalam urutan pengerjaan produk.   

Persediaan adalah barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan pada saat 

tertentu, dengan maksud untuk dijual kembali baik secara langsung maupun 

melalui proses produksi dalam siklus operasi normal perusahaan, dalam hal ini 

termasuk pula barang-barang yang masih berada dalam proses produksi dalam 

atau yang menunggu digunakan. Persediaan merupakan salah satu elemen modal 

kerja yang selalu dalam keadaan berputar. Dalam penentuan besarnya persediaan 

haruslah seimbang dengan kebutuhan, sebab apabila jumlah persediaan terlalu 

besar dibandingkan kebutuhannya maka dapat memperbesar kemungkinan 

terjadinya kerusakan, turunnya kualitas juga menambah biaya guna pemeliharaan 

dan penyimpanan persediaan. Sebaliknya apabila jumlah persediaan terlalu kecil, 



 

 

maka akan menghambat proses produksi sehingga tidak dapat menghasilkan 

barang yang optimal (Oetomo, 2014). 

Persediaan merupakan salah satu bagian dari modal kerja (Subramarnyam 

dan Wild, 2010). Seringkali persediaan merupakan bagian dari asset lancer yang 

memiliki kuantitas yang cukup besar bagi perusahaan. Sebagian besar perusahaan 

mempertahankan tingkat persediaan pada tingkat tertentu (Subramarnyam dan 

Wild, 2010). Manajemen mengelola persediaan perusahaan dengan sebaik-

baiknya sehingga kegiatan penjualan perusahaan dapat berjalan dengan baik. 

Skousen dan Albrecth (2011) mengemukakan bahwa “Persediaan (atau persediaan 

barang dagang) secara umum ditujukan untuk barang-barang yang dimiliki 

perusahaan dagang, baik berupa usaha grosir maupun ritel, ketika barang-barang 

tersebut telah dibeli dan ada kondisi siap untuk dijual. Kata bahan baku (raw 

material), barang dalam proses (work in process), dan barang jadi (finished good) 

untuk dijual ditujukan untuk persediaan di perusahaan manufaktur”.  

2.3.2 Klasifikasi Persediaan 

Persediaan dapat diklasifikasikan dalam beberapa bagian, tergantung dari 

jenis kegiatan perusahaan itu sendiri. Klasifikasi persediaan terdiri dari persediaan 

perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur. Persediaan barang dagang adalah 

persediaan yang dibeli dengan tujuan akan dijual kembali. Sedangkan pada 

perusahaan manufaktur, persediaan terdiri dari persediaan bahan baku dan bahan 

penolong, peralanta pabrik, barang dalam proses, dan produk selesai. Dalam suatu 

perusahaan, persediaan adalah merupakan salah satu unsur yang paling aktif 

dalam perusahaan. Rangkuti (2014) menguraikan jenis-jenis persediaan sebagai 

berikut:   



 

 

1. Fluctuation Stock, untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang 

tidak dapat diramalkan.  

2. Batch Stock, persediaan yang dia dakan karena membeli atau membuat bahan-

bahan atau barang-barang dalam jumlah yang lebih besar dari jumlah yang 

dibutuhkan saat itu.  

3. Anticipation Stock, untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat 

diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu tahun dan 

untuk menghadapi penggunaan atau penjualan atau permintaan yang 

meningkat.  

Dalam akuntansi untuk persediaan, manajemen perusahaan perlu 

menentukan persediaan yang ada di gudang pada akhir periode akuntansi, yang 

akan dilaporkan sebagai pengurang dari penjualan pada laporan laba rugi. Sistem 

pencatatan persediaan terdiri dari dua yaitu:   

1. Sistem perpetual adalah sistem dimana akun persedian mengandung catatan 

perubahan persediaan secara berkelanjutan. Yaitu, semua pembelian dan 

penjualan (pengurangan) barang dicatat secara langsung dalam akun perediaan 

pada saat terjadi.   

2. Sistem periodik adalah sistem dimana kuantitas persediaan di tangan 

ditentukan secara periodik. Akun persediaan tetap sama dan yang di debit 

adalah akun pembelian. Harga pokok penjualan ditentukan pada akhir periode. 

Persediaan akhir ditentukan melalui perhitungan fisik.   

2.3.3 Jenis Persediaan  

Menurut Ristono (2014) pembagian jenis persediaan berdasarkan tujuan 

terdiri dari :  



 

 

1. Persediaan pengamanan (safety stock)  

Persediaan pengamanan atau sering pula disebut sebagai safety stock adalah 

persediaan yang dilakukan untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian permintaan 

dan persediaan. Apabila persediaan pengamanan tidak mampu mengantisipasi 

tersebut, maka akan terjadi kekurangan persediaan (stockout). Faktor- faktor yang 

menentukan besarnya safety stock :  

a. Penggunaan bahan baku rata-rata  

b. Faktor lama atau lead time (procurement time)  

2. Persediaan antisipasi  

Persediaan antisipasi disebut sebagai stabilization stock merupakan 

persediaan yang dilakukan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang sudah 

dapat diperlukan sebelumnya.  

3. Persediaan dalam pengiriman (transit stock)  

Persediaan dalam pengiriman disebut work-in process stock adalah 

persediaan yang masih dalam pengiriman, yaitu :  

a. Eksternal transit stock adalah persediaan yang masih berada dalam 

transportasi.  

b. Internal transit stock adalah persediaan yang masih menunggu untuk proses 

atau menunggu sebelum dipindahkan.  

2.3.4 Kegunaan Persediaan  

Menurut Prawirosentono (2014) persediaan yang ada mulai dari yang 

berbentuk bahan mentah, barang setengah jadi sampai dengan barang jadi adalah 

sebagai berikut :  

 



 

 

1. Menghilangkan risiko keterlambatan datangnya atau bahan yang  dibutuhkan.  

2. Mengurangi risiko penerimaan bahan baku yang dipesan tetapi tidak sesuai 

dengan pesanan sehingga harus dikembalikan.  

3. Menyimpan barang/bahan yang dihasilkan secara musiman sehingga dapat 

digunakan seandainyapun barang/bahan itu tidak tersedia di pasaran.  

4. Mempertahankan stabilitas proses produksi perusahaan atau menjamin 

kelancaran proses produksi.  

5. Upaya penggunaan mesin yang optimal, karena terhindar dari terhentinya 

operasi produksi karena ketidakadaan persediaan.  

6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan secara lebih baik. Barang cukup 

tersedia di pasaran, agar ada setiap waktu diperlukan. Khusus untuk barang 

yang dipesan, barang dapat selesai pada waktunya sesuai dengan yang 

dijanjikan.  

2.3.5 Sistem Pencatatan Persediaan  

Metode pencatatan persediaan menurut Stice dan Skousen (2014) ada dua, 

yaitu metode perpetual dan metode periodik. Metode perpetual disebut juga 

metode buku, karena setiap jenis persediaan mempunyai kartu persediaan, 

sedangkan metode periodik disebut juga metode fisik. Dikatakan demikian karena 

pada akhir periode dihitung fisik barang untuk mengetahui persediaan akhir yang 

nantinya akan disebut jurnal penyesuaian.  

Ada beberapa macam metode penilaian persediaan yang umum digunakan, 

yaitu: identifikasi khusus, biaya rata-rata (Average), masuk pertama, keluar 

pertama (FIFO), masuk terakhir, keluar pertama (LIFO).  

 



 

 

1. Metode Masuk Pertama, Keluar Pertama (FIFO)  

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa unit yang terjual adalah unit yang 

terlebih dahulu masuk FIFO dapat dianggap sebagai sebuah pendekatan yang 

logis dan realistis terhadap arus biaya ketika pengguna metode identifikasi khusus 

adalah tidak memungkinkan atau tidak praktis. FIFO mengasumsikan bahwa arus 

biaya yang mendekati pararel dengan arus fisik dari barang yang terjual. Beban 

dikenakan biaya yang dinilai melekat pada barang yang terjual. FIFO memberikan 

kesempatan kecil untuk memanipulasi keuntungan karena pembebanannya biaya 

ditentukan oleh urutan terjadinya biaya. Selain itu, didalam FIFO unit yang tersisa 

pada persediaan akhir adalah unit yang paling akhir dibeli, sehingga biaya yang 

dilaporkan akan mendekati atau sama dengan biaya penggantian diakhir periode.  

2. Metode Biaya Rata-Rata (average)  

Metode ini membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap unit. Metode 

ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang terjual seharusnya dibebankan 

dengan biaya rata-rata, yaitu rata-rata tertimbang dari jumlah unit yang dibeli pada 

tiap harga. Metode rata-rata mengutamakan yang mudah terjangkau untuk 

dilayani, tidak perduli apakah barang tersebut masuk pertama atau masuk terakhir.  

3. Metode Masuk Terakhir, Keluar Pertama (LIFO)  

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang paling barulah yang 

terjual. Metode LIFO sering dikritik secara teoritis tetapi metode ini adalah 

metode yang paling baik dalam pengaitan biaya persediaan dengan pendapatan. 

Apabila metode LIFO digunakan selama periode inflasi atau harga naik, LIFO 

akan menghasilkan harga pokok yang lebih tinggi, jumlah laba kotor yang lebih 

rendah. Dengan demikian, LIFO cenderung memberikan pengaruh yang stabil 



 

 

terhadap margin laba kotor, karena pada saat terjadi kenaikan harga FIFO 

mengaitkan biaya yang tinggi saat ini dalam perolehan barang-barang dengan 

harga jual yang meningkatkan, dengan menggunakan LIFO, persediaan 

dilaporkan dengan menggunakan biayanya dari pembelian awal. Jika LIFO 

digunakan dalam waktu yang lama, maka perbedaan anatra lain persediaan saat ini 

dengan biaya LIFO akan semakin besar. 

2.3.6 Faktor Biaya Persediaan  

Faktor biaya persediaan menurut Ristono (2014) meliputi :  

1. Biaya penyimpanan di gudang, semakin banyak barang yang disimpan maka 

akan semakin besar biaya penyimpanannya.  

2. Resiko kerusakan barang, semakin lama barang tersimpan di gudang maka 

resiko kerusakan barang semakin tinggi.  

3. Resiko keusangan barang, barang-barang yang tersimpan lama akan “out of 

date” atau ketinggalan zaman. 

2.3.7 Perputaran Persediaan 

Seperti halnya piutang sebagai elemen aktiva lancar, persediaan juga 

mengalami perputaran. Perputaran persediaan dalam perusahaan menunjukkan 

kinerja perusahaan dalam aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi tingkat 

perputaran persediaan, kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh 

keuntungan. Begitu pula sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaannya rendah 

maka kemungkinan semakin kecil perusahaan akan memperoleh keuntungan 

(Raharjaputra, 2014). Munawir (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

perputaran persediaan akan memperkecil risiko terhadap kerugian yang 

disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, 



 

 

disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap 

persediaan tersebut.  

Menurut Kasmir (2013) perputaran persediaan merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan 

(inventory) ini berputar dalam satu periode. Perputaran persediaan dapat pula 

diartikan sebagai rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang persediaan 

diganti dalam satu tahun. Menurut Harahap (2013) perputaran persediaan adalah 

menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal. 

Semakin cepat perputarannya semakin baik karena dianggap kegiatan penjulan 

berjalan cepat. 

Rasio perputaran persediaan ini menggunakan harga pokok penjualan 

sebagai volume ukuran penjualannya, karena persediaan dilaporkan berdasarkan 

harga perolehan, bukan pasar. Penurunan rasio perputaran sering kali 

mengindikasikan bahwa produk perusahaan tidak kompetitif, mungkin karena 

ketingalan zaman atau teknologi (Subramanyam & Jhon, 2014). Menurut 

Munawir (2010) Turn Over persediaan merupakan rasio antara jumlah harga 

pokok barang yang dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki 

perusahaan. Persediaan merupakan unsur dari aktiva lancar yang merupakan unsur 

yang aktif dalam operasi perusahaan yang secara terus menerus diperoleh, diubah 

dan kemudian dijual kepada konsumen. Untuk mempercepat pengembalian kas 

melalui penjualan maka diperlukan suatu perputaran persediaan yang baik 

Perputaran persediaan menunjukan berapa kali persediaan diganti dalam waktu 

satu tahun. Dengan demikian, tingkat perputaran persediaan yang tinggi 

mengidentifikasikan bahwa tingkat penjualan yang tinggi pada perusahaan. 



 

 

Dengan tingkat perputaran persediaan yang tinggi berarti resiko kerugiaan dan 

biaya terhadap persediaan dapat diminimalkan (Soetama, 2017).  

Menurut Garrison (2013) periode penjualan rata-rata berbeda antara industri 

yang satu dengan industri yang lain. Perusahaan yang rasio perputan 

persediaannya jauh lebih lambat daripada rata-rata industrinya mungkin 

mempunyai terlalu banyak persediaan atau memiliki komposisi persediaan yang 

salah. Persediaan yang berlebihan meningkatkan dana yang dapat digunakan 

untuk operasi yang lain. Pembelian persediaan yang berlebih akan meningkatkan 

risiko keusangan dan kerusakan.   

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan diganti (dijual) 

dalam waktu satu tahun. Dengan demikian, tingkat perputaran persediaan yang 

tinggi mengindikasikan bahwa tingkat penjualan yang tinggi pada perusahaan. 

Dengan tingkat perputaran persediaan yang tinggi berarti risiko kerugian dan 

biaya terhadap persediaan dapat diminimalkan. Adapun perputaran persediaan 

menurut Warren (2010) adalah: Perputaran persediaan mengukur hubungan antara 

volume barang dagang yang dijual dengan jumlah persediaan yang dimiliki 

selama periode berjalan. Besarnya hasil perhitungan persediaan menunjukkan 

tingkat kecepatan persediaan menjadi kas atas piutang dagang. Rasio ini dihitung 

sebagai berikut : 

  Harga pokok penjualan 

Rasio perputaran persediaan =  

  Rata-rata persediaan 

 

  



 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Judul, Penulis, 

Tahun 

Variabel 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian dan 

Pembahasan 

Simpulan 

1. Pengaruh Perputaran 

Piutang dan 

Perputaran Persediaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan Makanan 

dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Purwaningayu. 2019. 

Variabel dalam 

penelitian ini adalah 

profitabilitas 

(terikat) dan 

perputaran piutang, 

perputaran 

persediaan (variabel 

bebas).  

penelitian 

kuantitatif 

yang 

mempunyai 

desain 

penelitian 

kausal 

Perputaran 

Piutang 

diperoleh 

sebesar 0,468 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Profitabilitas 

(ROA), 

perputaran 

Persediaan 

diperoleh 

sebesar 0,937 

berpengaruh 

negatif dan 

tidak signifikan 

terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) 

Perputaran 

Piutang 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Profitabilitas 

(ROA), perputaran 

Persediaan 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) 

2. Pengaruh perputaran 

kas, perputaran 

piutang dan perputaran  

persediaan terhadap  

profitabilitas 

perusahaan dagang 

yang terdaftar di bursa 

efek indonesia periode 

2015-2018. Armereo. 

2020. 

Variabel dalam 

penelitian ini adalah 

profitabilitas 

(terikat) dan 

perputaran kas, 

perputaran piutang 

dan perputaran  

persediaan (variabel 

bebas). Metode 

analisis yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

regresi linear 

berganda. 

 

penelitian 

kuantitatif 

yang 

mempunyai 

desain 

penelitian 

kausal 

perputaran 

piutang  sebesar 

19,00 dan 

perputaran 

persediaan 

sebesar 71,988 

secara simultan 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

Sedangkan 

secara parsial 

Perputaran kas 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA).  

perputaran 

piutang dan 

perputaran 

persediaan secara 

simultan 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

Sedangkan secara 

parsial Perputaran 

kas tidak 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA).  

3. Pengaruh Perputaran 

Piutang dan 

Perputaran Persediaan 

Terhadap 

Profitabilitas Pada PT. 

Mustika Ratu Tbk. 

Astuti. 2020. 

Variabel dalam 

penelitian ini adalah 

profitabilitas 

(terikat) dan 

perputaran piutang, 

perputaran 

persediaan (variabel 

penelitian 

kuantitatif 

yang 

mempunyai 

desain 

penelitian 

kausal 

Perputaran 

piutang sebesar 

7,365 tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas, 

Perputaran 

piutang tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan 



 

 

bebas). Metode 

analisis yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

regresi linear 

berganda. 

sedangkan 

perputaran 

persediaan 

sebesar 2,919 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas.  

perputaran 

persediaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas.  

4. Pengaruh Perputaran 

Piutang dan 

Perputaran Persediaan 

terhadap Profitabilitas 

(Studi Empiris pada 

Perusahaan Sektor 

Industri Barang 

Konsumsi yang 

Terdaftar di BEI 

Periode 2015-2018. 

Yanti. 2020. 

Variabel dalam 

penelitian ini adalah 

profitabilitas 

(terikat) dan 

perputaran piutang, 

perputaran 

persediaan (variabel 

bebas). Metode 

analisis yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

regresi linear 

berganda. 

penelitian 

kuantitatif 

yang 

mempunyai 

desain 

penelitian 

kausal 

Perputaran 

piutang sebesar 

4,508 dan 

perputaran 

persediaan 

sebesar 2,919 

berpengaruh 

bersama 

terhadap 

profitabilitas.  

Perputaran 

piutang dan 

perputaran 

persediaan 

berpengaruh 

bersama terhadap 

profitabilitas.  

5. Pengaruh perputaran 

kas, perputaran 

piutang dan perputaran 

persediaan terhadap 

profitabilitas (Study 

Pada Perusahaan 

Tekstil dan Garment 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

Periode 2014-2018). 

Kamaruddin. 2019. 

Variabel dalam 

penelitian ini adalah 

profitabilitas 

(terikat) dan 

perputaran kas, 

perputaran piutang, 

perputaran 

persediaan (variabel 

bebas). Metode 

analisis yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

regresi linear 

berganda. 

 

penelitian 

kuantitatif 

yang 

mempunyai 

desain 

penelitian 

kausal 

Variabel 

perputaran 

piutang sebesar 

4,508 tidak 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

variabel 

profitabilitas 

pada Perusahaan 

Tekstil dan 

Garment yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2014-

2018.  

Variabel 

perputaran kas 

0,05 tidak  

berpengaruh 

secara parsial  

terhadap 

variabel 

profitabilitas  

pada Perusahaan 

Tekstil dan  

Garment yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2014-

2018. 

Variabel 

Variabel 

perputaran 

piutang tidak 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap variabel 

profitabilitas pada 

Perusahaan 

Tekstil dan 

Garment yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2014-

2018.  

Variabel 

perputaran kas 

tidak  

berpengaruh 

secara parsial  

terhadap variabel 

profitabilitas  

pada Perusahaan 

Tekstil dan  

Garment yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2014-

2018. 

Variabel 

perputaran 

piutang tidak 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap variabel 



 

 

perputaran 

piutang sebesar 

0,20 tidak 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

variabel 

profitabilitas 

pada Perusahaan 

Tekstil dan 

Garment yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2014-

2018 

profitabilitas pada 

Perusahaan 

Tekstil dan 

Garment yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2014-

2018 

6. Pengaruh perputaran 

kas, perputaran 

piutang dan perputaran  

Persediaan terhadap 

profitabilitas (return 

on asset) (studi pada  

Perusahaan property 

dan real estate yang 

terdaftar di bursa Efek 

indonesia periode 

2012 – 2017). 

Gustriyana. 2019. 

Variabel dalam 

penelitian ini adalah 

profitabilitas 

(terikat) dan 

perputaran kas, 

perputaran piutang, 

perputaran 

persediaan (variabel 

bebas). Metode 

analisis yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

regresi linear 

berganda. 

 

penelitian 

kuantitatif 

yang 

mempunyai 

desain 

penelitian 

kausal 

Perputaran Kas 

sebesar 0,467 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Profitabilitas 

ROA, 

Perputaran 

Piutang sebesar 

0,963 tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Profitabilitas 

ROA dan 

Perputaran 

Persediaan 

sebesar 23,62 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

ROA Secara 

simultan 

menunjukan 

bahwa 

Perputaran Kas, 

Perputaran 

Piutang dan 

Perputaran  

Perputaran Kas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Profitabilitas 

ROA, Perputaran 

Piutang tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Profitabilitas 

ROA dan 

Perputaran 

Persediaan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

ROA Secara 

simultan 

menunjukan 

bahwa Perputaran 

Kas, Perputaran 

Piutang dan 

Perputaran  

7. Pengaruh perputaran 

kas, perputaran 

piutang, dan  

perputaran persediaan 

terhadap profitabilitas 

pada pt delta djakarta 

tbk priode 2014 – 

2018. Makarim. 2019. 

Variabel dalam 

penelitian ini adalah 

profitabilitas 

(terikat) dan 

perputaran kas, 

perputaran piutang, 

perputaran 

persediaan (variabel 

bebas). Metode 

analisis yang 

digunakan dalam 

penelitian 

kuantitatif 

yang 

mempunyai 

desain 

penelitian 

kausal 

Berdasarkan 

variabel 

Simultan Uji 

Perputaran Kas 

sebesar 8,48, 

Perputaran 

Piutang sebesar 

4,92, Perputaran 

Persediaan 

sebesar 6,39 

memiliki 

Berdasarkan 

variabel Simultan 

Uji Perputaran 

Kas, Perputaran 

Piutang, 

Perputaran 

Persediaan 

memiliki 

pengaruh ditolak 

dan signifikan 

terhadap 



 

 

penelitian ini adalah 

regresi linear 

berganda. 

 

 

pengaruh 

ditolak dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas.  

profitabilitas.  

8. Pengaruh perputaran 

piutang, perputaran 

persediaan dan 

perputaran kas 

terhadap profitabilitas 

(Studi Kasus pada 

Perusahaan 

Manufaktur Sub 

Sektor Otomotif dan 

Komponen yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 

2016 – 2018) . Yetri. 

2020. 

Variabel dalam 

penelitian ini adalah 

profitabilitas 

(terikat) dan 

perputaran kas, 

perputaran piutang, 

perputaran 

persediaan (variabel 

bebas). Metode 

analisis yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

regresi linear 

berganda. 

penelitian 

kuantitatif 

yang 

mempunyai 

desain 

penelitian 

kausal 

Secara simultan 

pengaruh 

perputaran 

piutang 23,62, 

perputaran 

persediaan 

sebesar 16,40 

dan perputaran 

kas sebesar 

98,04 

mempengaruhi 

profitabilitas. 

Perputaran uang 

tunai sebagian 

berpengaruh 

pada 

profitabilitas.  

Secara simultan 

pengaruh 

perputaran 

piutang, 

perputaran 

persediaan dan 

perputaran kas 

mempengaruhi 

profitabilitas. 

Perputaran uang 

tunai sebagian 

berpengaruh pada 

profitabilitas.  

9. Pengaruh manajemen 

piutang persediaan 

terhadap arus kas dan 

profitabilitasperusahaa

perputaran 

piutangastik dan 

kemasan yang 

terdaftar di bursa efek 

indonesia. Lubis. 

2020. 

Variabel dalam 

penelitian ini adalah 

profitabilitas 

(terikat) dan 

perputaran piutang, 

perputaran 

persediaan (variabel 

bebas). Metode 

analisis yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

regresi linear 

berganda. 

 

penelitian 

kuantitatif 

yang 

mempunyai 

desain 

penelitian 

kausal 

Perencanaan 

piutang dan 

pengendaian 

piutang yang 

baik dapat 

meningkatkan 

tingkat 

perputaran 

piutang.Kenaika

n tingkat 

perputaran 

piutang dapat 

meningkatkan 

tingkat 

perputaran 

piutang.Kenaika

n tingkat 

perputaran 

piutang dapat 

meningkatkan 

rentalitas 

ekonomi dan 

rentalitas modal 

sendiri  

Perencanaan 

piutang dan 

pengendaian 

piutang yang baik 

dapat 

meningkatkan 

tingkat perputaran 

piutang.Kenaikan 

tingkat perputaran 

piutang dapat 

meningkatkan 

tingkat perputaran 

piutang.Kenaikan 

tingkat perputaran 

piutang dapat 

meningkatkan 

rentalitas ekonomi 

dan rentalitas 

modal sendiri  

10. Pengaruh Perputaran 

Kas, Perputaran 

Piutang Dan 

Perputaran Persediaan 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan Makanan 

Dan Minuman Yang 

Terdaftar Di BEI 

Tahun 2015-2018. 

Variabel dalam 

penelitian ini adalah 

profitabilitas 

(terikat) dan 

perputaran kas, 

perputaran piutang, 

perputaran 

persediaan (variabel 

bebas). Metode 

analisis yang 

penelitian 

kuantitatif 

yang 

mempunyai 

desain 

penelitian 

kausal 

 (1) secara 

simultan 

perputaran kas 

sebesar 4,68, 

perpuataran 

piutang sebesar 

973 dan 

perputaran 

persediaan 

sebesar 208 

 (1) secara 

simultan 

perputaran kas, 

perpuataran 

piutang dan 

perputaran 

persediaan 

berpengaruh 

sigbifikan 

terhadap 



 

 

Nugroho. 2020. digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

regresi linear 

berganda. 

 

berpengaruh 

sigbifikan 

terhadap 

profitabilitas, 

(2) secara 

parsial 

perputaran kas 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas, 

(3) perputaran 

piutang 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas (4) 

perputaran 

persediaan 

berpengaruh 

tidak signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

pada perusahaan 

makanan dan 

minuman yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia.  

profitabilitas, (2) 

secara parsial 

perputaran kas 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas, (3) 

perputaran 

piutang memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas (4) 

perputaran 

persediaan 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan 

makanan dan 

minuman yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

 

2.5 Kerangka Konseptual 

Piutang merupakan aktiva lancar yang paling likuid setelah kas. Bagi sebagian 

perusahaan, piutang merupakan pos yang penting karena merupakan bagian aktiva 

lancar perusahaan yang jumlahnya cukup besar. Piutang bisa timbul karena 

adanya penjualan secara kredit. Posisi piutang dapat dinilai dengan menghitung 

tingkat perputaran piutangnya. Keadaan perputaran piutang yang tinggi 

menunjukkan bahwa semakin efisien dan efektif perusahaan mengelola piutang, 

hal ini berarti profitabilitas perusahaan dapat dipertahankan.   

Pada tingkat perputaran persediaan yang tinggi berarti terjadi transaksi 

penjualan barang yang tinggi juga. Dengan tingkat perputaran persediaan yang 



 

 

tinggi dapat menekan biaya atau risiko yang ditanggung dan menghasilkan 

volume penjualan yang tinggi. Akibatnya laba yang akan diproleh perusahaan 

akan meningkat. 

Untuk mempermudah pemahaman tentang pengaruh perputaran piutang dan 

perputaran persediaan terhadap profitabilitas, maka dapat digambarkan sebagai 

berikut ini: 

 

 

 H1 

 H3 

  H2 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu perputaran piutang (X1) dan perputaran persediaan (X2), 

sedangkan variabel Dependen adalah profitabilitas (Y). 

 

2.6 Hipotesis 

1. Diduga bahwa perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

Toko Tani Utama di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan. 

2. Diduga bahwa perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

Toko Tani Utama di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan. 

Perputaran 

piutang (X1) 

 

Perputaran 

persediaan_ 

(X2) 

Profitabilitas 

(Y) 

 



 

 

3. Diduga bahwa perputaran piutang dan perputaran persediaan secara simultan 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada Toko Tani Utama di Desa Olang 

Kecamatan Ponrang Selatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah metode yang digunakan peneliti untuk melakukan suatu 

penelitian yang memberikan arah terhadap jalannya penelitian (Dharma, 2011). 

Metode penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif yang mempunyai 

desain penelitian kausal. Penentuan desain dan metode penelitian ini adalah 

dengan bermaksud untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji pengaruh 

dari variabel independen penelitian terhadap variabel dependen baik secara 

pengujian pengaruh parsial maupun pengaruh secara simultan (Sugiyono, 2012). 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Toko Tani Utama di Desa Olang Kecamatan 

Ponrang Selatan yang terletak di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan 

Kabupaten Luwu. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 2020. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Saryono, 2013). Populasi yang dipilih dalam penelitian adalah laporan keuangan 

Toko Tani Utama di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan. 



 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti (Hidayat, 2013). Sampel 

dalam penelitian ini yaitu sebagian dari laporan keuangan Toko Tani Utama di 

Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan, yaitu dari tahun 2015-2019. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif digunakan 

untuk menganalisa fenomena yang terjadi pada objek penelitian dengan 

menggunakan metode tertentu. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari literatur-

literatur kepustakaan seperti buku-buku, jurnal, internet serta sumber lainnya yang 

berkaitan dengan materi penulisan ini seperti laporan keuangan. Dalam penelitian 

ini data sekunder bersumber dari data laporan keuangan Toko Tani Utama di Desa 

Olang Kecamatan Ponrang Selatan, yaitu dari tahun 2015-2019. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Penelitian Kepustakaan (Library Research)  

Penelitian ini langsung melihat pada buku-buku, jurnal, artikel, maupun hasil 

laporan penelitian terdahulu yang terkait dengan permasalahan yang diteliti.  

3.5.2 Studi Dokumentasi  

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data laporan keuangan 

tahunan Toko Tani Utama di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan, yaitu dari 

tahun 2015-2019. 

 

 



 

 

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Perputaran 

piutang 

Kemampuan dana yang 

melalui penjualan yang 

ada dalam piutang 

berputar berapakali 

dalam suatu periode 

1. Penjualan 

bersih  

2. Rata-rata 

piutang usaha 

bersih 

Rasio  

2 Perputaran 

persediaan 

Kemampuan dana yang 

ada dalam persediaan 

dapat berputar dalam 

suatu periode 

1. Penjualan 

bersih 

2. Rata-rata 

persediaan 

Rasio  

3 Profitabilitas Kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba 

pada suatu waktu atau 

periode tertentu 

1. Laba bersih 

setelah pajak  

2. Total asset 

 

Rasio  

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengambilan data sekunder 

yang berasal dari Laporan Keuangan Toko Tani Utama Ponrang Selatan. 

 

3.8 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

statistik, baik analisis statistik deskriptif maupun statistik inferensial.  

3.8.1 Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan profil 

perusahaan yang akan dijadikan sampel dan mengidentifikasi variabel yang akan 

diuji pada setiap hipotesis. Statistik deskriptif meliputi mean, median, standar 

deviasi, variance, maksimum dan minimum. 

 

 



 

 

3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis ini digunakan 

untuk mengukur kekuatan dua variabel atau lebih dan juga menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam skripsi ini adalah regresi berganda yang dilakukan 

dengan bantuan program pengolahan data statistik.  

Adapun rumus dari regresi linier berganda (multiple linear regression) 

secara umum adalah sebagai berikut :  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e  

Keterangan :  

Y  : Profitabilitas  

a  : Konstanta  

b1, b2  : Koefisien Regresi  

X1  : Perputaran piutang  

X2  : Perputaran persediaan  

e  : Error  

3.8.3 Koefisien Determinasi (R
2
)  

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012). Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R
2
) yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 

adalah bisa terdapat jumlah variabel independen yang masuk kedalam model.  

 



 

 

3.8.4 Uji Hipotesis  

1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)  

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu 

variabel penjelasan atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen dan digunakan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Cara melakukan uji t adalah secara langsung melihat jumlah derajat kebebasan 

(degree of freedom) (Ghozali, 2012). 

2. Uji Simultan (Uji F)  

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap dependen atau terikat. Uji Statistik F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh semua variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat 

signifikan 0,05 (Ghozali, 2012). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Toko Tani Indonesia adalah salah satu usaha pemerintah memotong rantai pasok 

pangan. Dengan rantai pasokan yang makin pendek, diharapkan harga barang juga 

akan turun. Dengan Toko Tani Indonesia maka rantai pasok (supply chain) 

pangan yang semula 8-9 pihak menjadi hanya 3-4 pihak. Diharapkan dengan 

berkurangnya pihak-pihak terkait dalam rantai pasok, harga pangan dapat turun 

hingga 30%. Jika sebelumnya sebuah produk pangan harus melewati petani → 

penggilingan (importir) → distributor → sub distributor → agen → sub agen → 

pedagang grosir → pedagang eceran → konsumen akhir. Dipangkas menjadi 

petani → Gapoktan → Toko Tani Indonesia (TTI) dan langsung konsumen akhir. 

Diharapkan dengan sistem ini harga pangan menjadi murah dan produsen dapat 

tetap memperoleh keuntungan yang wajar.  

Toko Tani Utama merupakan toko milik H. Andri Irawan yang didirikan 

pada tahun 2008. Toko ini menjual bahan-bahan pertanian seperti pupuk dan 

pestisida. Toko ini beralamat di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan 

Kabupaten Luwu. Toko ini memiliki jumlah karyawan sebanyak 5 orang. 



 

 

 

Banyak manfaat dan tujuan didirikannya warung ini baik bagi diri sendiri 

maupun masyarakat sekitar. 

1. Bagi pemiliknya sendiri usahanya ini untuk memenuhi kebutuhan keluarganya 

dan usaha mandiri. Selain itu, juga untuk : 

a. Menerapkan kemampuan berwirausaha 

b. Memenuhi kebutuhan konsumen 

c. Memunculkan bakat untuk berbisnis 

d. Mendapatkan penghasilan 

e. Merupakan bakat pemilik dalam bidang usaha dan bisnis 

2. Bagi Masyarakat (pembeli/konsumen) 

a. Memenuhi kebutuhan masyarakat, khususnya dalam bidang pertanian 

b. Memudahan masyarakat membeli kebutuhan pertanian agar lebih dekat 

4.1.2 Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan 

dan penyajian suatu gugus data sehingga memberikan informasi yang berguna. 

Dalam sebuah penelitian deskripsi data itu penting untuk memberikan gambaran 

data yang diteliti. Fungsi dari statistik desktiptif adalah memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data. 



 

 

1. Profitabilitas Sebagai Y 

Variabel profitabilitas yang diamati selama periode penelitian yaitu 5 

(lima) tahun periode dapat dilihat bahwa nilai profitabilitas maksimum sebesar 

5,05 dan yang minimum sebesar 1,79. Jumlah keseluruhan sebesar 16,87 dan nilai 

rata-rata 3,37. 

2. Perputaran Piutang Sebagai X1 

Berdasarkan uji deskriptif data perputaran piutang selama periode 

penelitian dapat dilihat bahwa nilai perputaran piutang maksimum sebesar 23,62 

dan minimum sebesar 16,40. Jumlah keseluruhan sebesar 98,04 dan nilai rata-rata 

19,61. 

3. Perputaran Persediaan Sebagai X2 

Berdasarkan uji deskriptif data perputaran persediaan selama periode 

penelitian dapat dilihat bahwa nilai perputaran persediaan maksimum sebesar 8,48 

dan minimum sebesar 4,92. Jumlah keseluruhan sebesar 31,98 dan nilai rata-rata 

6,39. 

4.1.3 Model Regresi dan Uji Hipotesis 

Persamaan regresi linear yang akan dibentuk sesuai dengan bab sebelumnya, di 

mana pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai persamaan regresi linear, uji 

hipotesis (uji t dan uji f) dan koefisien determinasi. 

1. Hasil Regresi  

Berdasarkan hasil output pengolahan data untuk model regresi linear 

berganda adalah sebagai berikut: 

 

 



 

 

Tabel 4.1 Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9.631 1.795  -5.365 .033 

Perputaran 

Piutang 

.468 .063 .973 7.367 .005 

Perputaran 

Persediaan 

.937 .208 .933 4.508 .020 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Olah Data Menggunakan SPSS 23 (diolah peneliti) 

 Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh data persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2 X2  

Y = - 9,631 + 0,468X1 + 0,937X2  

Dari persamaan regresi di atas maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta (a) sebesar -9,631 artinya apabila variabel dalam penelitian ini 

perputaran piutang dan perputaran persediaan bernilai 0, maka diperoleh 

profitabilitas (Y) sebesar -9,631. 

2) Nilai koefisien regresi variabel perputaran piutang diperoleh sebesar 0,468 

nilai X1 yang positif menunjukan adanya hubungan yang searah antara 

variabel profitabilitas dengan perputaran piutang, yang artinya jika perputaran 

piutang mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka profitabilitas akan 

meningkat sebesar 0,468 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya 

tetap. 

3) Nilai koefisien regresi variabel perputaran persediaan diperoleh sebesar 0,937 

nilai X2 yang positif menunjukan adanya hubungan yang searah antara 

variabel profitabilitas dengan perputaran persediaan, yang artinya jika 



 

 

perputaran persediaan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka 

profitabilitas akan meningkat sebesar 0,937 dengan asumsi bahwa variabel 

independen lainnya tetap. 

2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependen. 

Dengan tingkat signisikansi pada penelitian ini yaitu 0.05. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji parsial ini adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel 

Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka variabel independen berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka 

variabel independen tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. 

b. Berdasarkan nilai signifikansi pada output SPSS 23 

Jika nilai signifikan < 0.05 maka variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan > 0.05 maka variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji pengaruh secara parsial dengan ttabel sebesar 

2,919, pengujian variabel independen dengan variabel dependen adalah sebagai 

berikut:  

1) Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas 

Dari perhitungan analisis regresi linear berganda untuk variabel perputaran 

piutang, diperoleh nilai thitung sebesar 7,367 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,005. Karena thitung > ttabel (7,367 > 2,919) dan nilai signifikansi < tingkat 

signifikan (0,005 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang 



 

 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan arah hubungan positif pada 

tingkat signifikan 0,05 (5%) atau dengan kata lain, variabel perputaran piutang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada taraf keyakinan 

95%. 

2) Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas 

Dari perhitungan analisis regresi linear berganda untuk variabel perputaran 

persediaan, diperoleh nilai thitung sebesar 4,508 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,005. Karena thitung > ttabel (4,508 > 2,919) dan nilai signifikansi < tingkat 

signifikan (0,020 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan arah hubungan positif pada 

tingkat signifikan 0,05 (5%) atau dengan kata lain, variabel perputaran persediaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada taraf keyakinan 

95%. 

3. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F atau koefisien regresi secara bersama-sama digunakan untuk 

mengetahui apakah bersama-sama variabel independen (perputaran piutang dan 

perputaran persediaan) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 

(Profitabilitas). Pengujian ini dilakukan dengan melihat Prob. F-statistic (F 

hitung). Apabila Prob. F-statistic (F hitung) lebih kecil dari tingkat signifikan 

0,05 maka variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya apabila Prob. F-statistic (F hitung) lebih besar dari tingkat 

signifikan 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen.  

 



 

 

Berikut ini output uji simultan F: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio

n 

7.265 2 3.632 71.988 .014
b
 

Residual .101 2 .050   

Total 7.366 4    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang 

 

Berdasarkan hasil uji simultan dengan Ftabel sebesar 19,00 diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 71,988 dan nilai Prob (F-Statistic) sebesar 0,014. Karena nilai 

Fhitung > Ftabel (71,988 > 19,00) dan nilai signifikansi < tingkat signifikan (0,014 < 

0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang dan perputaran 

persediaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

4. R-Square (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap dependennya, atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi 

pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini 

output uji koefisien determinasi: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .993
a
 .986 .973 .22463 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang 

Sumber: Olah Data Menggunakan SPSS 23 (diolah peneliti) 

 

 

 



 

 

Dari tabel 4.3 di atas koefisien determinasi dapat dilihat pada adjusted R-

Square yaitu sebesar 0,973 atau 97,3% artinya bahwa variabel perputaran piutang 

dan perputaran persediaan secara simultan mampu memberikan penjelasan pada 

variabel profitabilitas sebesar 97,3% sedangkan sisanya sebesar 2,7% dijelaskan 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan besarnya koefisien 

determinasi sebesar 97,3% artinya tingkat hubungan perputaran piutang dan 

perputaran persediaan terhadap profitabilitas sangat kuat. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas dengan menguji apakah terdapat pengaruh perputaran piutang dan 

perputaran persediaan sebagai variabel independen terhadap profitabilitas pada 

Toko Tani Utama tahun 2015-2019. Berdasarkan pengujian empiris yang telah 

dilakukan terhadap hipotesis yang terdapat pada penelitian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen atau profitabilitas. Variabel perputaran piutang berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dan variabel perputaran persediaan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. 

4.2.1 Hipotesis: Diduga Perputaran Piutang Berpengaruh terhadap 

Profitabilitas 

Hasil pengujian hipotesis pertama, dari perhitungan analisis regresi linear 

berganda dan uji hipotesis untuk pengaruh variabel perputaran piutang, diperoleh 

nilai thitung sebesar 7,367 dengan nilai signifikansi sebesar 0,005. Karena thitung > 

ttabel (7,367 > 2,919) dan nilai signifikansi < tingkat signifikan (0,005 < 0,05). 



 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dengan arah hubungan positif. 

Menurut Sartono (2010) secara konseptual perputaran piutang menyatakan 

periode berputarnya menunjukkan semakin cepat perusahaan kembali menjadi 

kas. Manajer piutang perusahaan harus bisa menambah penjualan kreditnya dan 

menjaga rata-rata piutang harus tetap rendah supaya perputarannya meningkat. 

Bertambahnya penjualan kredit diharapkan dapat meningkatkan laba, sehingga 

profitabilitas juga meningkat.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tiong (2017) yang 

menunjukkan perhitungan analisis regresi antara perputaran piutang dengan return 

on asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan, dimana setiap kenaikan 

piutang akan dapat meningkatkan ROA. Hasil analisis korelasi antara perubahan 

perputaran piutang dengan Return on Asset (ROA) dapat dilihat memiliki 

hubungan yang cukup kuat. Sedangkan dilihat dari nilai koefisien korelasi dan 

koefisien determinasi bahwa perputaran piutang memiliki hubungan yang kuat 

terhadap peningkatan ROA. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Astuti (2020) yang 

berjudul Pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap 

Profitabilitas Pada PT. Mustika Ratu Tbk. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, 

sedangkan perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

 

 



 

 

4.2.2 Hipotesis: Diduga Perputaran Persediaan Berpengaruh terhadap 

Profitabilitas 

Hasil pengujian hipotesis kedua, dari perhitungan analisis regresi linear 

berganda dan uji hipotesis untuk pengaruh variabel perputaran persediaan, 

diperoleh nilai thitung sebesar 4,508 dengan nilai signifikansi sebesar 0,020. Karena 

thitung > ttabel (4,508 > 2,919) dan nilai signifikansi < tingkat signifikan (0,020 < 

0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dengan arah hubungan positif. 

Salah satu komponen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar 

adalah persediaan. Pengelolaan persediaan merupakan suatu pekerjaan yang sulit, 

kesalahan dalam menentukan tingkat persediaan dapat berakibat fatal. Besarnya 

persediaan dapat ditingkatkan sepanjang ada penghematan. Keseimbangan antara 

penghematan dan biaya yang timbul sangat tergantung atas tambahan biaya 

simpan dan pengendalian persediaan yang efisien (Wiagustini, 2010). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bangun (2018) yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 – 2016. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Purwaningayu (2019) 

yang berjudul Pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan Perputaran Piutang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), perputaran Persediaan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 



 

 

4.2.3 Hipotesis: Diduga Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan 

Berpengaruh Secara Simultan terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian hipotesis ketiga, dari perhitungan analisis regresi linear 

berganda dan uji hipotesis untuk pengaruh variabel perputaran piutang dan 

perputaran persediaan, diperoleh nilai Ftabel sebesar 19,00 diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 71,988 dan nilai Prob (F-Statistic) sebesar 0,014. Karena nilai Fhitung > 

Ftabel (71,988 > 19,00) dan nilai signifikansi < tingkat signifikan (0,014 < 0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang dan perputaran persediaan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Perusahaan yang dapat mengumpulkan piutang dengan waktu yang cepat 

dapat mengurangi resiko terjadinya piutang yang tak tertagih. Perusahaan juga 

dapat maanfaat berupa masuknya kas ke dalam perusahaan lewat pelunasan 

piutang sehingga akan meningkatkan pendapatan perusahaan. Peningkatan 

pendapatan ini akan mendukung kegiatan operasi perusahaan nantinya sehingga 

dapat menghasilkan keuntungan yang besar bagi perusahaan.  

Perputaran persediaan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas, artinya 

bahwa semakin cepat perputaran persediaan maka akan semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan dan semakin rendah perputaran persediaan maka akan 

semakin rendah pula tingkat profitabilitas perusahaan. Perputaran persediaan 

yang tinggi dikarenakan harga pokok penjualan yang rendah sementara persediaan 

yang tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yetri (2020) yang 

menunjukkan bahwa secara simultan pengaruh perputaran piutang, perputaran 

persediaan dan perputaran kas mempengaruhi profitabilitas. Perputaran uang 



 

 

tunai sebagian berpengaruh pada profitabilitas. Sejalan pula dengan penelitian 

Nugroho (2020) yang menyatakan bahwa (1) secara simultan, perputaran piutang 

dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, (2) 

secara parsial perputaran piutang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (3) perputaran persediaan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Perputaran Piutang dan 

perputaran persediaan terhadap Profitabilitas pada Toko Tani Utama di Desa 

Olang Kecamatan Ponrang Selatan”, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada Toko Tani Utama 

di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan. 

2. Perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada Toko Tani 

Utama di Desa Olang Kecamatan Ponrang Selatan. 

3. Perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan 

terhadap profitabilitas pada Toko Tani Utama di Desa Olang Kecamatan 

Ponrang Selatan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, maka disarankan kepada 

pemilik Toko Tani Utama agar dapat mengelola piutang  secara efisien dan 

efektif, hal ini dapat meningkatkan laba di masa yang akan datang dan untuk 

dapat meningkatkan laba, yakni melalui peningkatan pendapatan operasional 

usahanya. 
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